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Abstract: The objective of this research is to improving the result of writing description skill through poster 
media to the fourth grade students of SD Negeri Borongan 02 Polanharjo Klaten in the academic. The 
research was held in two cycles in each which consisted of planning, taking action, observation and reflection. 
The result shows that poster media type can improving the result of writing description skill grade IV students 
in SD Negeri Borongan 02 Polanharjo Klaten. Based on the research, it can be concluded that poster media 
can improve the result of writing description skill in SD Negeri Borongan 02 Polanharjo Klaten academic year 
2011/2012. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui Media Poster pada 
siswa kelas IV SD Negeri  Borongan 02 Polanharjo Klaten. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) terdiri dari dua dengan tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi, wawancara, observasi langsung dan tes. Hasil penelitian ini yang dilaksanakan 
dapat disimpulkan bahwa dengan media poster dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa 
kelas IV SD Negeri Borongan 02 Polanharjo Klaten tahun ajaran 2011/2012. 
  
Kata kunci: Keterampilan Menulis Deskripsi dan Poster   
 
 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
pelajaran yang memiliki peranan penting da-
lam dunia pendidikan. Menurut Henry Guntur 
Tarigan (2008: 1) dalam pengajaran Bahasa 
Indonesia, terdapat empat keterampilan berba-
hasa yaitu: keterampilan menyimak, keteram-
pilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis.  
Pengajaran bahasa Indonesia perlu 
dilakukan sejak dini, yakni mulai tingkat seko-
lah dasar (SD) yang nantinya berguna sebagai 
landasan untuk jenjang tingkat lanjut dan juga 
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 
penggunaan bahasa tersebut. Pembelajaran Ba-
hasa Indonesia ini diarahkan untuk mening-
katkan kemampuan siswa dalam berkomu-
nikasi dengan bahasa Indonesia yang dapat di-
lihat dari penguasaan empat keterampilan ber-
bahasa yang meliputi mendengarkan (menyi-
mak), berbicara, membaca dan menulis. 
Menulis adalah sebuah keterampilan 
berbahasa yang terpadu antara keterampilan 
yang satu dengan yang lain seperti keterampil-
an mendengar, berbicara, dan membaca, yang 
disebut tulisan. Sedangkan kemam-puan atau 
keterampilan menulis adalah kemampuan 
mengungkapkan gagasan, pendapat dan 
perasaan kepada pihak lain dengan melalui 
bahsa tulis.  
Keterampilan menulis deskripsi meru-
pakan salah satu keterampilan dalam bidang 
menulis yang perlu diajarkan pada siswa se-
kolah dasar, sehingga mereka mempunyai 
kemampuan dalam bidang menulis dengan 
baik. Apabila keterampilan menulis deskripsi 
ini tidak diajarkan dengan baik, maka  akan 
dapat berdampak pada daya imajinasi siswa 
yang tidak akan berkembang secara maksimal, 
karena dalam menulis deskripsi siswa diminta 
untuk menentukan kata-kata menjadi sebuah 
ragkaian kalimat untuk dapat meyakinkan 
pembaca menggambarkan sesuatu berdasarkan 
kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, 
dan perasaan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
kepada guru kelas di SDN Borongan 02 Polan-
harjo Klaten, guru beLum menggunakan 
media pembelajaran yang inovatif dan keba-
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nyakan guru masih menggunakan strategi kon-
vensional yang masih berpusat pada guru saat 
pembelajaran menulis karangan di dalam ke-
las, serta media yang beragam.  
Hal ini tentu akan berdampak pada siswa 
yang kurang bisa mengembangkan kalimat pa-
da saat menulis karangan. Berdasarkan obser-
vasi dan wawancara yang dilakukan tanggal 8-
9 Februari 2012 oeh peneliti dengan guru kelas 
IV SDN  Borongan 02 Polanharjo Klaten ren-
dahnya minat siswa dalam mempengaruhi ter-
hadap hasil belajar siswa.  
Hal ini dapat dibuktikan dengan dokumen 
hasil nilai ulangan harian siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia tentang menulis 
karanagan deskripsi yang masih rendah. Dari 
16 siswa kelas IV hanya terdapat 8 siswa 
(47%) yang nilainya mencapai Kriteria Ketun-
tasan Belajara (KKM) yaitu 70. Sedangkan 8 
siswa mendapatkan nilai kurang dari nilai 
KKM. 
Rendahnya nilai tersebut dipengaruhi ka-
rena beberapa faktor di antaranya:1) siswa 
masih marasa kesulitan untuk menyusun  kata-
kata untuk menjadi kalimat, 2) rendahnya atau 
sedikitnya penguasaan kosakata yang dimiliki 
oleh siswa, 3) pilihan kata yang digunakan 
siswa kurang bervariasi, 4) siswa masih meng-
alami kesulitan untuk menuangkan ide-ide dan 
pemikirannya ke dalam bentuk tulisan. 
Dalam hal ini, siswa kelas IV SDN 
Borongan 02 Polanharjo Klaten cenderung 
bosan karena guru tidak menggunakan media 
pembelajaran yang variatif, sehingga siswa su-
lit dalam menerima materi yang disampaikan. 
Berdasarkan uraian di atas dalam pembelajar-
an perlu diadakan suatu tindakan untuk meng-
atasi permasalahan tersebut.  
Dalam penelitian ini dipilih media poster 
untuk mengatasi masalah tersebut. Anitah 
(2009: 123) media pembelajaran berarti sesu-
atu yang mengantarkan pesan pembelajaran 
antara pemberi pesan kepada penerima pesan. 
Jadi dapat dikatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran sangat penting untuk menyam-
paikan materi kepada siswa.  
. Denny Setiawan dkk (2011: 29) menye-
butkan bahwa poster adalah bersifat persuasif 
yang artinya bermaksud menarik perhatian de-
ngan menyatukan gambar, warna tulisan dan 
kata-kata. Media poster merupakan media 
gambar yang dilengkapi denga tulisan-tulisan 
yang berisikan pesan dan saran kepada pem-
baca, sehingga diharapkan dengan media pos-
ter ini  
Dapat menarik perhatian siswa dan mem-
permudah siswa untuk mendapatkan informasi 
untuk dituangkan ke dalam bentuk tulisan. 
Poster merupakan media yang cukup unik 
untuk menyampaikan pesan atau gagasan yang 
terkait dengan bahan ajar kepada para siswa. 
Hal tersebut diharapkan mempermudah siswa 
dalam menuangkan ide-ide dan pemikiranya 
ke dalam bentuk tulisan. 
Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menulis deskripsi melalui media 
poster pada pembelajaran siswa kelas IV SD 
Negeri Borongan 02 Polanharjo Klaten Tahun 
Ajaran 2011/2012. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini adalah: Anton Purwanto (2009) yang 
berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis 
Karangan Deskripsi Menggunakan Media 
Gambar Seri Siswa Kelas III SD Negeri Jajar I 
Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010” yang 
berkesimpulan bahwa menulis karangan des-
kripsi, dapat ditingkatkan menggunakan media 
gambar seri. Hal ini dibuktikan  dengan me-
ningkatnya nilai kemampuan menulis karang-
an deskripsi siswa pada setiap siklus yaitu: 
sebelum tindakan (prasiklus) nilai rata-rata ke-
mampuan menulis karangan deskripsi siswa 
56,96 (57%), siklus I nilai rata-rata kemampu-
an menulis karangan deskripsi siswa mening-
kat menjadi 65,77 (66%), dan siklus II nilai 
rata-rata kemampuan menulis karangan des-
kripsi siswa meningkat lagi menjadi 73,79 
(74%). Penelitian ini ada relevansinya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu 
sama-sama meneliti tentang mata pelajaran 
Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis ka-
rangan deskripsi. Hanya berbeda teknik dalam 
pengajarannya. Peneliti meneliti tentang me-
nulis karangan deskripsi menggunakan media 
poster, sedangkan Anton Purwanto meneliti 
tentang menulis karangan deskripsi menggu-
nakan media gambar seri. 
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Penelitian oleh Lina Dwi Suryani “Pe-
ningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi 
Melalui Pendekatan Kontekstual Dalam Pem-
belajaran Bahasa Indonesia pada Siswa kelas 
IV SD Negeri Praon Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010” 
yang menyimpulkan bahwa keterampilan me-
nulis deskripsi siswa kelas IV rendah.  
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Borongan 02 Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 
2011/2012 Kelas IV, dengan jumlah 16 siswa, 
terdiri dari 8 siswa putra dan 8 siswa putri. 
Waktu penelitian selama 6 bulan (Februari 
2012 sampai dengan Juli 2012). 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dimulai dengan siklus pertama yang 
terdiri dari empat kegiat-an, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting).  
Sumber data dalam penelitian ini meng-
gunakan sumber data primer yaitu sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pe-
ngumpul data dan sumber data sekunder, yaitu 
sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi dokumentasi, wa-
wancara, observasi langsung, dan tes. Analisis 
data data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskripif komparatif. Sarwiji 
Suwandi (2008: 70) menyatakan bahwa model 
analisis deskripif komparatif mempunyai 4 
komponen pokok 
Yaitu pengelolaan, penyajian, analisis dan 
penyimpulan. Pada perencanaan: menentukan 
pokok bahasan, yaitu menulis deskripsi, 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Menyusun lembar kerja siswa (LKS), 
Mempersiapkan media yang akan digunakan 
dalam pembelajaran, Menyusun lembar eva-
luasi, dan Menyiapkan lembar pedoman obser-
vasi  aktivitas guru dan siswa.  
Tindakan: Pelaksanaan tindakan pada si-
klus I ini direncanakan dalam 2 kali pertemu-
an, yakni pertemuan pertama mempelajari ten-
tang pengertian karangan deskripsi, tanda baca 
dalam menulis karangan deskripsi. Pada per-
temuan kedua mempelajari tentang pengertian 
karangan deskripsi, langkah-langkah menuis 
karangan deskripsi, pengertian poster. 
Kegiatan Inti: Guru menunjukkan contoh- 
poster kepada siswa, guru menjelaskan kepada 
siswa tentang pengertian karangan deskripsi, 
guru dan siswa melakukan Tanya jawab kepa-
da siswa tentang langkah-langkah menulis 
karangan deskripsi menggunakan media pos-
ter, guru menunjukkan gambar-gambar poster 
tentang membung sampah sembarang lewat 
LCD.  
Kegiatan Penutup: Siswa dengan bimbing-
an guru menyimpulkan pembelajaran, Siswa 
mengerjakan soal evaluasi, Guru memberikan 
penilaian dan penguatan. Pengamatan/observa-
si: Kegiatan yang dilakukan pada saat obser-
vasi adalah mengamati tingkah laku siswa se-
lama kegiatan pembelajaran. Dalam melaku-
kan observasi,  
Peneliti dibantu mitra untuk mengamati 
jalannya proses pembelajaran yang meliputi 
aktivitas guru dan siswa. Selain itu, dalam 
tahap ini peneliti juga menilai hasil belajar sis-
wa dengan menggunakan LKS yang telah di-
susun oleh peneliti. Refleksi, dilakukan setiap 
akhir pembelajaran.  
Refleksi dilaksanakan untuk mengetahui 
bagian yang sudah sesuai dengan tujuan pene-
litian, masalah-masalah yang muncul saat ke-
giatan pembelajaran, dan bagian yang masih 
perlu diperbaiki, berdasarkan hasil peng-
amatan yang dilakukan oleh peneliti. Refleksi 
meliputi beberapa komponen, yaitu: meng-
analisis, mensintesis dan menerangkan.  
Refleksi yang dilakukan berdasarkan nilai 
siswa, lembar observasi aktivitas siswa, lem-
bar observasi kinerja guru. Hasil dari refleksi 
ini digunakan sebagai dasar pemikiran untuk 
tindakan yang akan datang apakah hasil yang 
diperoleh sudah maksimal atau belum maksi-
mal. Pada siklus II langkah pembelajaran ma-
sih sama dengan siklus I hanya berbeda pada 
kegiatan inti. Yaitu media yang digunakan dan 
siswa maju kedepan kelas untuk mempre-
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sentasikan hasil pekerjaan ke teman-teman 
sekelas. Jika siswa yang berhasil saat evaluasi 
sebanyak mencapai indikator ketercapaian ki-
nerja sesuai dengan yang telah ditetapkan, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa media poster ter-
sebut telah berhasil.  
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
secara klasikal siswa yang memperoleh nilai 
≥70  mencapai ≥ 80%. Apabila dalam kelas 
tersebut hasil yang diperoleh belum mencapai 
angka tersebut, penelitian akan terus dilan-
jutkan ke siklus berikutnya sampai tercapai in-
dikator yang ditentukan. 
 
HASIL  
Pada kondisi awal atau pratindakan untuk 
nilai Keterampilan menulis deskripsi siswa 
masih rendah, karena masih banyak siswa 
mendapat nilai di bawah KKM (65). 
 









1 48 – 54 4 25 TT 
2 55 – 61 2 12,5 TT 
3 62 – 68 3 18,75 T 
4 69 – 75 4 25 T 
5 76 – 82 3 18,75 - 
Nilai rata-rata kelas   = 1040,5 : 16 = 65 
Ketuntasan Klasikal  = (7 : 16) x 100% = 43,75% 
 
Berdasarkan data tabel 1, siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 9 siswa atau 56,25% dan yang 
sudah tuntas adalah 7 siswa atau 43,75%. Pada 
siklus I pembelajaran Bahasa Indoensia materi 
menulis deskripsi sudah menerapkan media 
poster. Siswa masih menyesuaikan diri dengan 
media tersebut, sehingga pembelajaran belum 
maksimal. 
Perolehan nilai pemahaman materi pada 
siklus I yaitu siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM (70) sebanyak 6 siswa atau 
37,5% dan siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM sebanyak 10 siswa atau 62,5%. Rata-
rata kelas yaitu 75. Pada siklus I siswa masih 
beradaptasi dengan media poster belum mak-
simal serta guru belum sepenuhnya mampu 
mengkondisikan kelas. 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi  Pada 
Siklus I. 
Keterangan : 
TT : Tidak tuntas 
T : Tuntas 
 
Pada siklus II yang dilakukan berdasarkan 
refleksi dari pelaksanaan siklus I. Pada siklus 
II siswa sudah dapat beradaptasi dengan media 
poster yang digunakan dalam pembelajaran su-
dah dapat menarik perhatian siswa. Hal ini ter-
bukti dengan adanya peningkatan jumlah sis-
wa yang tuntas sebanyak 10 siswa atau 62,5%. 
Dengan demikian peningkatan pada siklus 
II sudah mencapai indikator kinerja yaitu 80% 
mencapai ketuntasan nilai dengan nilai KKM 
70. Maka penelitian hanya sampai siklus II dan 
dinyatakan berhasil. Hasil yang diperoleh dari 
siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 









1 60 – 66 2 12,5 TT 
2 66 – 73 2 12,5 TT 
3 74 – 80 6 37,5 T 
4 81 – 87 2 12,5 T 
5 88 – 94 4 25 T 
Nilai rata-rata kelas   = 1260 : 16 = 78 
Ketuntasan Klasikal  = (14 : 16) x 100% = 87,5% 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Bahasa Indonesia 
Materi Menulis Deskripsi Pratindakan, 
Siklus I dan Siklus II. 






1 Nilai Terendah 48 53 60 
2 Nilai Tertinggi 80 96 98 
3 Nilai Rata-rata 65 75 78 









1 53 – 61 2 12,5 TT 
2 62 – 70 3 18,75 TT 
3 71 – 79  6 37,5 T 
4 80 – 88 3 18,75 T 
5 89 – 97  2 12,5 T 
  16 100  
Nilai rata-rata kelas = 1200: 16 = 75 
Ketuntasan Klasikal = (10 : 16) x 100% = 62,5% 
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 Untuk memperjelas perbandingan nilai 
menulis deskripsi dan ketuntasan klasikal pada 
saat pratindakan, siklus I dan siklus II pada 





























pratindakan Siklus I Siklus II
Gambar 1. Histogram Perbandingan Nilai                   
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada 
Pratindakan, Siklus I, Siklus II. 
 
 Berdasarkan tabel 4 dan gambar 1 dapat 
dilihat bahwa pemahaman Bahasa Indonesia 
Materi Menulis Deskripsi  pada siswa kelas IV 
SD Negeri Borongan 02 mengalami pening-
katan mulai dari pratindakan, siklus I dan 
siklus II. Dengan adanya peningkatan nilai 
Bahasa Indonesia Materi Menulis Deskripsi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa keteram-
pilan Menulis Deskripsi sudah mengalami pe-
ningkatan. Peningkatan tersebut terja-di dalam 
beberapa hal, yaitu: 1) Nilai terendah meng-
alami kemajuan atau peningkatan, yaitu pada 
pratindakan 48 dan pada siklus II menjadi 60, 
2) Nilai tertinggi mengalami peningkatan, 
yaitu dari 80 menjadi 98, 3) Ketuntasan kla-
sikal mengalami peningkatan sebesar 33,5%, 
yaitu dari 43,75% menjadi 87,5%. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang di-
laksanakan pada siklus I dan siklus II dan re-
fleksi yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan media poster 
dapat meningkatkan Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi SD Negeri Borongan  02  
Polanharjo Klaten.  
Dalam penelitian ini, nilai Bahasa Indo-
nesia Materi Menulis Karangan Deskripsi pada 
siswa Kelas IV SD Negeri  Borongan 02 su-
dah mengalami peningkatan. Hal tersebut 
dibuktikan dari adanya perkembangan nilai 
rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal siswa 
yang dicapai pada saat pratindakan, siklus I, 
dan siklus II.  
Selain itu kegiatan siswa dalam 
pembelajaran dan kinerja guru dalam pembel-
ajaran juga mengalami peningkatan tiap siklus. 
Pada pratindakan dapat dilihat bahwa nilai 
terendah 48, nilai tertinggi mencapai nilai 80, 
nilai rata-rata kelasnya hanya mencapai 65, 
sedangkan untuk ketuntasan klasikalnya sebe-
sar 43,75% atau sebanyak 7 siswa mencapai 
nilai KKM. 
 Dengan kata lain, terdapat  56,25% atau 
sejumlah 9 siswa yang tidak tuntas dalam 
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia 
Materi Menulis Karangan Deskripsi. Kemu-
dian, pada siklus I mulai ada peningkatan 
untuk nilai terendahnya. Nilai terendah siswa 
dari 48 menjadi 53, nilai tertinggi naik menjadi 
96,nilai rata-rata kelas naik menjadi 75  
Dan ketuntasan klasikalnya mencapai 
62,5% atau sejumlah 10 siswa sudah menca-
pai nilai KKM atau lebih. Dengan kata lain, 
masih terdapat 37,5% atau sejumlah 6 siswa 
yang belum tuntas dalam mengikuti pembel-
ajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Ka-
rangan Deskripsi. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ketuntasan klasikal yang telah dicapai 
pada siklus I belum mencapai indikator kinerja 
yang telah ditetapkan.  
Selanjutnya, pada siklus II terjadi pening-
katan lagi dibandingkan dengan siklus I. Nilai 
terendah naik menjadi 60, nilai tertinggi naik 
menjadi 96, nilai rata-rata kelas siswa menca-
pai 78 dan ketuntasan klasikal naik mencapai 
87,5% atau  14 siswa dari 16 siswa telah men-
capai ketuntasan belajar.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bah-
wa ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa 
kelas IV SD Negeri Borongan 02  sudah men-
capai indikator kinerja yang ditetapkan atau 
bahkan lebih besar dari indikator kinerja. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas maka, 
dapat diketahui bahwa penggunaan media 
poster dapat meningkatkan pemahaman Baha-
sa Indonesia Materi Menulis Karangan Des-
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kripsi siswa kelas IV SD Negeri Borongan  02 
Polanharjo Klaten. 
Sri Anitah (2009:29) menyatakan bahwa 
poster adalah suatu gambar yang mengkom-
binasikan unsur-unsur visual seperti, garis, 
gambar dan kata-kata yang bermaksud mena-
rik perhatian serta mengkomunikasikan pesan 
secara singakt. 
Adapun media menurut Cecep Kustandi 
(2011: 25) bahwa media adalah alat yang da-
pat membantu proses belajar mengajar dan 
berfungsi untuk memperjelas makna pesan 
yang disampaikan. 
Hasil penelitian yang dipeoleh ini 
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Anton Purwanto (2009) dalam skripsinya yang 
berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis 
Karangan Deskripsi Menggunakan Media 
Gambar Seri Siswa Kelas III SD Negeri Jajar I 
Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. Pene-
litian ini memiliki kesamaan variabel terikat-
nya, yaitu sama-sama membahas tentang mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasannya 
menulis karangan deskripsi. 
Jadi, pembelajaran dengan media poster 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi bagi siswa kelas IV SD Negeri  




Berdasarkan hasil pengolahan data pada 
siklus I dan siklus II yang telah dilaksanakan, 
maka hipotesis yang berbunyi “Dengan meng-
gunakan media poster dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 
IV SD Negeri Borongan  02 Polanharjo Klaten 
tahun ajaran 2011/2012” dapat dibuktikan ke-
benarannya.  
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai Bahasa Indonesia materi 
Menulis Karangan Deskripsi setiap siklusnya. 
Pada pratindakan, nilai rata-rata kelas siswa 
hanya 65 dengan ketuntasan klasikal sebanyak 
7 siswa atau sebesar 43,75%. Kemudian, pada 
siklus I nilai rata-rata kelas siswa meningkat 
menjadi 75 dengan ketuntasan klasikal 
sebanyak 10 siswa atau sebesar 62,5%. Pada 
siklus II, nilai rata-rata kelas siswa meningkat 
lagi menjadi 78 dengan ketuntasan klasikal 
sebanyak 14 siswa atau sebesar 87,5%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat di-
simpulkan bahwa media poster dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 
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